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1.1Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang univededam kehidupan manusia
di dunia ini karena pendidikan akan tetap berlangdapan dan dimanapun. Hal ini
karena pendidikan pada hakikatnya merupakan usaraamusiakan manusia itu
sendiri, yakni untuk membudayakan manusia (Dhid,2224). Subjek sentral dalam
dunia pendidikan adalah anak didik sebagai pesdidik. Segala proses yang
dilewati dalam pendidikan adalah untuk membentuepda didik yang berkualitas,
dalam artian bahwa hasil belajar yang diperoletsésuai dengan yang diharapkan.
Oleh karena itu untuk melihat, membahas, membiearalan memahami masalah
pendidikan secara lebih benar, kita terlebih dalhdtus memahami hakikat anak
didik sebagai seorang manusia. Lebih mendasareatiklian oleh dua hal berikut,
yaitu pertama,karena dalam sistem pendidikan anak didik merupdanponen
sentral, proses dan hasil belajar paling banyaéntiikan oleh anakkedua, pada
hakikatnya, ketika dilahirkan seorang anak telabeteali dengan bermacam-macam
potensi yang belum merupakan kenyataan. Semuat&egialam pendidikan yang
meliputi proses pengembangan kepribadian dan kefelen anak dan lainnya, akan
bermuara pada perolehan hasil belajar yang bagweSsudah memiliki potensi-
potensi tertentu yang dibawanya sejak lahir, makik& siswa diarahkan pada suatu
keadaan yang membuatnya dapat mengembangkan ppteassinya tersebut, akan
berdampak pada hasil belajar yang baik. Potensaltah satunya adalah kreativitas

non aptitude



Kreativitas non aptitude merupakan salah satu ciri dari kreativitas yang
berkaitan dengan sikap dan perasaan. Ciri-ciri yapgyangkut sikap dan perasaan
seseorang disebut ciri-ciri afektif dari kreatigitdMotivasi atau dorongan dari dalam
untuk berbuat sesuatu, pengabdian atau pengikatatedgan suatu tugas termasuk
ciri-ciri afektif kreativitas. Ciri ini sangat pent agar bakat kreatif seseorang dapat
terwujud. Ciri-ciri afektif lainnya yang sangat as&l dalam menentukan prestasi
kreatif seseorang ialah: rasa ingin tahu, terteatkadap tugas-tugas majemuk yang
dirasakan sebagai tantangan, berani mengambilorasikuk membuat kesalahan
atau untuk dikeritik oleh orang lain, tidak mudaltys asa, menghargai keindahan,
mempunyai rasa humor, ingin mencari pengalamanglamgn baru dan dapat
menghargai baik diri sendiri maupun orang lain (shghar, 1992:51). Bakat kreatif
sesungguhnya dimiliki oleh semua orang tanpa panbtatu, dan lebih penting lagi
ditinjau dari segi pendidikan ialah bahwa bakatakfatu dapat ditingkatkan dan
karena itu perlu dipupuk sejak dini (Munandar, 1992 Maka selain tugas orang
tua untuk mengembangkan kreativitas anak, gurugsebpendidik pun sangat
berperan dalam memupuk bakat kreatif anak. Untuknupeik bakat kreativitas
anak, guru pun harus kreatif dalam menyediakan asaasbelajar yang
memungkinkan energi kreatifnya bisa muncul. Endmgiatif anak akan muncul
dalam suasana yang membiarkannya bekerja dan mhdijgan leluasa tanpa ada
ketakutan akan dimarahi ketika melakukan kesalaaanjuga menurut kemampuan
dan minatnya serta tanpa takut tersaingi. Sehikggi&a kreativitasnon aptitude
yang sudah ada dalam dirinya dikembangkan, maKadidik pun dapat melahirkan

banyak gagasan dan terlatih untuk dapat memecah&aalahnya dengan baik.



Selain kreativitasnon aptitude potensi yang telah dimiliki anak semenjak lahir
adalah kemampuan pemecahan masalah.

Pemecahan masalah dipandang sebagai suatu progek menemukan
kombinasi dari sejumlah aturan yang dapat ditenagldam upaya mengatasi situasi
yang baru. Pemecahan masalah tidak sekedar selimyauk kemampuan
menerapkan aturan-aturan yang telah dikuasai mekagiatan-kegiatan belajar
terdahulu, melainkan lebih dari itu, merupakan esosuntuk mendapatkan
seperanggkat aturan pada tingkat yang lebih tindgiabila seseorang telah
mendapatkan suatu kombinasi perangkat aturan yembgkii dapat dioperasikan
sesuai dengan situasi yang sedang dihadapi matkdala saja dapat memecahkan
suatu masalah melainkan juga telah berhasil menamsésuatu yang baru. Sesuatu
yang dimaksud adalah perangkat prosedur yang medamkag seseorang dapat
meningkatkan kemandirian dalam berpikir (Gagne,amal Wena, 2014:52).
Kemampuan pemecahan masalah sangat penting athaga siswa dan masa
depannya. Dalam proses pembelajaran tidak hanyakuditan pada upaya
mendapatkan pengetahuan sebanyak-banyaknya, nalainkga bagaimana
menggunakan segenap pengetahuan yang didapatroahghadapi situasi baru atau
memecahkan masalah-masalah khusus yang ada katdangan bidang studi yang
dipelajari. Hakikat pemecahan masalah melakukarragpeprosedural tindakan,
tahap demi tahap secara sistematis, sebagai sepeamgla (ovice memecahkan

suatu masalah (Wena, 2014:52).



Menurut Wena (2014:60), ada berbagai macam strggiecahan masalah, salah
satunya adalah Strategi Pemecahan Masalah Siste(8gttematic Approach to
Problem Solviny

Tahap-tahap pemecahan masalah sistematis teadireatpat tahap yaitu :

a. Memahami masalah

b. Membuat rencana penyelesaian

c. Melaksanakan rencana penyelesaian

d. Memeriksa kembali, mengecek hasilnya

Ketika seseorang memiliki kemampuan pemecahan atagahg baik dan didukung
oleh strategi pemecahan masalah yang sesuai, neaiagai masalah yang dihadapi
pun dapat diselesaikan dengan baik.

Adanya keseimbangan antara kreativitaen aptitude dan kemampuan
pemecahan masalah pada diri setiap peserta didikraklahirkan peserta didik yang
terampil dan berkepribadian yang baik sehinggal heedajar yang diperoleh pun
dapat sesuai dengan yang diharapkan. Pengembanggtivikasnon aptitudedan
kemampuan pemecahan masalah pada siswa bukan seatatshanya untuk
memperoleh hasil belajar yang baik, tapi juga unmwdahirkan siswa-siswa yang
terampil memecahkan masalah-masalah baru yang katak dihadapinya di
kemudian hari khususnya dalam kehidupan bermasgiarak
Kreativitasnon aptitudedan kemampuan pemecahan masalah yang telah didahas
atas merupakan faktor internal terhadap hasil detgwa.

Faktor eksternal terhadap hasil belajar siswantiiranya penerapan pendekatan

dalam proses pembelajaran. Sebagai seorang pendugil4 seharusnya terampil



dalam memilih pendekatan yang memungkinkan siswaatdéebih aktif dalam
pembelajaran, dimana siswa mencari dan menemukamegadan dari setiap
masalah yang dihadapinya. Pendekatan yang sangak emtuk membuat siswa
lebih aktif dan kreatif adalah pendekatan saintifik

Pendekatan saintifik adalah proses pembelajarag glaancang agar peserta didik
secara aktif mengkonstruksi konsep, melalui tabhpg mengamati, merumuskan
masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis,umgnukan data, menganalisis
data, menarik kesimpulan dan mengomunikasikan konBenerapan pendekatan
saintifik ini sangat cocok untuk ilmu pengetahudamadan khususnya pelajaran
Kimia di SMA. Salah satu materi yang dipelajariddilam pelajaran kimia adalah
materi larutan penyangga. Materi ini memiliki baky@erhitungan, praktikum dan
reaksi kimia. Sehingga ketika diterapkan pendekatantifik, maka siswa dituntut
untuk aktif dalam mencari dan menemukan sendirafzam dari setiap pertanyaan
yang berkaitan dengan materi. Guru hanya sebagglitdeor. Ketika siswa
dihadapkan pada masalah dalam materi larutan pgggan dan guru
mempercayakannya menyelesaikan masalah sendiria rea&rgi kreatifnya akan
muncul (kreativitasion aptitudg, sehingga rasa ingin tahu atau rasa tertantasiy ol
masalah sulit di dalam dirinya pun mendorongnyalkimencari solusinya, sehingga
dengan menggunakan strategi pemecahan masalalagartya dapat menyelesaikan
masalahnya dengan baik. Dalam hal ini siswa yanmitiké kreativitasnon aptitude
dan kemampuan pemecahan masalah yang baik akamaeg untuk menyelesaikan
masalah yang dihadapinya sendiri. Ketika siswaidegb untuk menyelesaikan

masalah sendiri dia akan merasa percaya diri daalse dapat memahami masalah



dengan baik. Penerapan pendekatan dan memperhatkansi-potensi terpendam
anak sangat penting dalam proses belajar. Jughahd&in misalnya sumber dan
media belajar anak. Dengan melibatkan anak ituisesetara penuh dalam setiap
proses belajar akan membuatnya lebih memahamiedtititt untuk menyelesaikan
masalah sendiri. Hasil belajar yang baik dan duyang berkualitas adalah impian
dari setiap orang terutama guru dan siswa itu sendktapi dalam kenyataannya
masih banyak siswa yang belum berhasil memperdash belajar yang diharapkan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satukguia kelas XI SMA Negeri 5
Kupang, mengatakan bahwa hasil belajar siswa utahin pelajaran 2014/2015,
khususnya dalam materi pembelajaran Larutan Pegganiidak begitu memuaskan.
Beliau mengatakan bahwa dari sekian banyaknya sigaag mendapatkan nilai
yang memuaskan hanya beberapa orang siswa. Attalyaa siswa yang mencapai
nilai KKM hanya beberapa orang. Data hasil belgjawa kelas XI IPA SMAN 5
Kupang disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 1.1 Jumlah Siswa Yang Tuntas Dan Belum Tuntas Nilaingien
Larutan Penyangga Semester Genap Siswa Kelas X6NMAN 5 Kupang

Jumlah Siswa Yang Tuntas dan
No. | Tahun Ajaran| Jumlah KKM Belum Tuntas
Siswa Tuntas Belum Tuntas
1. 2013/2014 38 78 19 19
2. 2014/2015 39 78 21 18

(Sumber : guru mata pelajaran kimia W3\ Kupang, Genoveva Wunga, S. Pd )
Berdasarkan hal itu kita tidak dapat serta mertaymngulkan bahwa hal ini

terjadi karena penerapan pendekatan yang tidakcaten metode yang diterapkan

gurunya kurang efektif. Siswa yang memperolehl|Hasiajar yang baik adalah



siswa yang memiliki motivasi kuat dari dalam dintuk belajar dengan sungguh-
sungguh. Sehingga ketika dia benar-benar inginjdreian dia bisa menemukan
solusi dari masalah yang dihadapinya dengan belatikitas non aptitudedan
kemampuan pemecahan masalah yang ada dalam diktaja@ dengan didukung
oleh penerapan pendekatan saintifik dia akan semlakiasa mencari solusi dari
masalah yang dihadapinya dengan rasa ingin talgidiamlikinya.
Berdasarkan data tersebut di atas dapat disimpud&bwa kreativitason aptitude
dan kemampuan pemecahan masalah sebagian siswslAliN&geri 5 Kupang
masih kurang. Karena ketika siswa memiliki kresdisnon aptitudeyang baik, dia
akan tertantang dengan setiap masalah yang dimg@apiaka karena rasa ingin
tahunya tinggi dia pun ingin memecahkan masaladebert. Ketika dia mempunyai
keinginan untuk memecahkan masalah tersebut dia b&aisaha mencari strategi
yang tepat untuk memecahkan masalah itu. Dengaal ledativitasnon aptitude
dan kemampuan pemecahan masalah dalam dirinya penierapan pendekatan
sainitifik yang membuatnya bisa bekerja denganaksdi maka dia boleh berhasil
memecahkan masalahnya dengan baik. Ketika prasesris dikembangkan, akan
terbentuk siswa yang memiliki kreativitasn aptitudedan kemampuan pemecahan
masalah yang baik, maka hasil belajar yang dihamgmpkn dapat tercapai.

Maka berdasarkan uraian singkat tersebut, pemuiis imelakukan penelitian
secara lebih khusus dengan judul :

‘PENGARUH KREATIVITAS NON APTITUDE DAN KEMAMPUAN
PEMECAHAN MASALAH TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA

MATERI POKOK LARUTAN PENYANGGA DENGAN MENERAPKAN



PENDEKATAN SCIENTIFIC SISWA KELAS XI IPA' 5 SMA NEGE RI 5
KUPANG TAHUN PELAJARAN 2015/2016".
1.2Rumusan masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yaanjadi masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana efektifitas pembelajaran dengan menggumakndekatascientific
pada materi pokok larutan penyangga siswa keladPXA 5 SMA Negeri 5
Kupang tahun pelajaran 2015/20167
Secara spesifik, masalah ini dapat diuraikan selegeut:

a. Bagaimana kemampuan guru dalam mengelola pemlsiajatengan
menerapkan pendekatanientificpada materi pokok larutan penyangga siswa
kelas XI IPA 5 SMA Negeri 5 Kupang tahun pelaja&15/2016?

b. Bagaimana ketuntasan indikator dalam pembelajarmgah menerapkan
pendekatarscientificpada materi pokok larutan penyangga siswa keld®XI
5 SMA Negeri 5 Kupang tahun pelajaran 2015/20167?

c. Bagaimana ketuntasan hasil belajar siswa dalanbelaparan dengan
menerapkan pendekataaientific pada materi pokok larutan penyangga siswa
kelas XI IPA 5 SMA Negeri 5 Kupang tahun pelaja&15/2016?

2. Bagaimana kreativitason aptitudesiswa kelas XI IPA 5 SMA Negeri 5 Kupang
tahun pelajaran 2015/2016?

3. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah siswa KdR& X SMA Negeri 5
Kupang tahun pelajaran 2015/20167

4. Hubungan :



a. Adakah hubungan kreativitamn aptitudeterhadap hasil belajar siswa dalam

C.

penerapan pendekatanientific pada materi pokok larutan penyangga siswa
kelas XI IPA 5 SMA Negeri 5 Kupang tahun pelaja?&15/2016?

Adakah hubungan kemampuan pemecahan masalah tertedd belajar
siswa dalam penerapan pendekatmientific pada materi pokok larutan
penyangga siswa kelas Xl IPA 5 SMA Negeri 5 Kupaalgun pelajaran
2015/20167

Adakah hubungan kreativitason aptitudedan kemampuan pemecahan
masalah terhadap hasil belajar siswa dalam penegadekatarscientific
pada materi pokok larutan penyangga siswa Kelal®?XI5 SMA Negeri 5

Kupang tahun pelajaran 2015/20167

5. Pengaruh:

a. Adakah pengaruh kreativitamon aptitudeterhadap hasil belajar siswa dalam

b.

C.

penerapan pendekatanientific pada materi pokok larutan penyangga siswa
kelas XI IPA 5 SMA Negeri 5 Kupang tahun pelaja?&15/2016?

Adakah pengaruh kemampuan pemecahan masalah terhedal belajar
siswa dalam penerapan pendekatmmentific pada materi pokok larutan
penyangga siswa kelas Xl IPA 5 SMA Negeri 5 Kupaalgun pelajaran
2015/20167

Adakah pengaruh kreativitanon aptitude dan kemampuan pemecahan
masalah terhadap hasil belajar siswa dalam penengadekatarscientific
pada materi pokok larutan penyangga siswa Kelal®?XI5 SMA Negeri 5

Kupang tahun pelajaran 2015/20167



1.3Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan panehi adalah:
1. Untuk mengetahui efektifitas pembelajaran dengamggenakan pendekatan
scientificpada materi pokok larutan penyangga siswa keld®XI5 SMA Negeri

5 Kupang tahun pelajaran 2015/2016

Secara terperinci dapat dituliskan sebagai berikut:

a) Untuk mengetahui kemampuan guru dalam mengeloldbekjaran dengan
menerapkan pendekatanientificpada materi pokok larutan penyangga siswa
kelas XI IPA 5 SMA Negeri 5 Kupang tahun pelajag&15/2016

b) Untuk mengetahui ketuntasan indikator dalam pendrala dengan
menerapkan pendekatanientificpada materi pokok larutan penyangga siswa
kelas XI IPA 5 SMA Negeri 5 Kupang tahun pelajag&15/2016

c) Untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar siswknd pembelajaran dengan
menerapkan pendekataaientific pada materi pokok larutan penyangga siswa
kelas XI IPA 5 SMA Negeri 5 Kupang tahun pelajag&15/2016

2. Untuk mengetahui kreativitason aptitudesiswa kelas XI IPA 5 SMA Negeri 5

Kupang tahun pelajaran 2015/2016

3. Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah kedasa XI IPA 5 SMA
Negeri 5 Kupang tahun pelajaran 2015/2016
4. Hubungan:
a. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan kreativitas aptitude

terhadap hasil belajar siswa dalam penerapan patatedcientific
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5. Pengaruh:

pada materi pokok larutan penyangga siswa kelal’XI5 SMA
Negeri 5 Kupang tahun pelajaran 2015/2016

Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan kemampuaregahan
masalah terhadap hasil belajar siswa dalam penenagadekatan
scientificpada materi pokok larutan penyangga siswa kela® Xl
5 SMA Negeri 5 Kupang tahun pelajaran 2015/2016

Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan kreativitas aptitude
dan kemampuan pemecahan masalah terhadap hagdr stava
dalam penerapan pendekatsgientific pada materi pokok larutan
penyangga siswa kelas XI IPA 5 SMA Negeri 5 Kupdalgun

pelajaran 2015/2016

a. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh kreativi@as aptitudeterhadap

hasil belajar siswa dalam penerapan pendelsati@mtific pada materi pokok

larutan penyangga siswa kelas Xl IPA 5 SMA NegerK&pang tahun

pelajaran 2015/2016

b. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh kemampuareqgehan masalah

terhadap hasil belajar siswa dalam penerapan patatekcientific pada

materi pokok larutan penyangga siswa kelas XI IPAMVPA Negeri 5 Kupang

tahun pelajaran 2015/2016

c. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh kreativitas aptitudedan

kemampuan pemecahan masalah terhadap hasil belggara dalam
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penerapan pendekatanientific pada materi pokok larutan penyangga siswa

kelas XI IPA 5 SMA Negeri 5 Kupang tahun pelaja&15/2016

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfagi:ba

1. Sekolah, sebagai informasi dalam rangka meningkagfektivitas dan efisiensi

dalam proses pembelajaran.

. Guru-guru, sebagai bahan referensi bagi untuk niterstrategi pembelajaran

yang bervariasi untuk memperbaiki dan meningkatkastem pembelajaran di

kelas sesuai materi pokok pembelajaran.

. Peneliti digunakan untuk menambah pengetahuan davasan sehingga dapat

memperoleh pengalaman penelitian yang kelak dapadlikhn model dalam
mengajar sehingga penelitian ini merupakan salah sara untuk membekali

peneliti sebagai calon guru kimia.

1.5 Batasan Istilah

Batasan istilah bertujuan untuk menghindari peraisiyang beraneka ragam

terhadap penelitian ini. Beberapa istilah yang aikgsk dengan dengan penelitian ini

dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.

Pengaruh
Daya yang ada yang timbul dari sesuatu (oranglaada), yang ikut membentuk
watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang, (KBeszs Bahasa Indonesia,

2014).

. Kreativitasnon aptitude
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Kreativitas non aptitude merupakan ciri-ciri kreativitas yang lebih berlkait

dengan sikap atau perasaan. (Munandar, 1992:88).

. Kemampuan pemecahan masalah

Kemampuan pemecahan masalah berarti kecakapan apkaer pengetahuan

yang diperoleh sebelumnya ke dalam situasi yangnbédikenal (Trianto, 2007).

. Pendekatascientific

Menurut Daryanto (2014:51) pendekatagientific adalah pendekatan yang
dirancang sedemikian rupa agar siswa secara algiigkonstruksi konsep,
hukum, atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengiamarumuskan masalah,
mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpudksa dengan berbagai
teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan, mk@mgomunikasikan konsep,

hukum atau prinsip yang ditemukan.

. Hasil belajar

Menurut Abdurrahman dalam Jihad dan Haris (20121i@gil belajar adalah

kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui teaglzelajar.

1.6Batasan Penelitian

Adapun yang menjadi batasan penelitian dalam gerelni adalah:

1.

2.

Penelitian ini dilakukan pada SMA Negeri 5 Kupaalgun pelajaran 2015/2016

Sampel penelitian siswa kelas XI IPA 5 tahun petej&2015/2016

. Hasil belajar siswa yang dilihat dari aspek kod@ni€; (pengetahuan),

C, (pemahaman), {Xaplikasi), G (analisis), aspek psikomotor dan aspek afektif,
atau aspek sikap (kompetensi inti-1 dan 2), aspekgtahuan (kompetensi inti-3)

dan aspek keterampilan (kompetensi inti -4).
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4. Materi pokok yang digunakan adalah larutan penyangg

5. Kreativitas yang diukur adalah kreativitagn aptitude.

14



